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Abstract

Arabic is one of the main languages in the world and rich with cultural
heritage. Arabic has a strong influence in literature and even in media.
According to Ulama or Scholars, Arabic language is the most proper
language which can explains a wider meaning with /afaz or simple word.
The formation of a word can refer to several meanings. The Arabic
vocabulary covers all fields. In its development, the Arabic language has
borrowed many vocabularies from other languages, however, Arabic has
also contributed a great deal to Eastern and Western languages. This can be
found on the words which are in the Arabic dictionary. Theory of language
that became the foundation of this research can help the writer in choosing
the right concept to analyze the object of this research. Moreover, in this
research, the writer will use a morph semantics concept which combines
morphological and semantic concept. Morph semantic can be interpreted
as a branch of linguistics that identifies grammatical units and their

meanings. This research uses descriptive-analytical method, a research
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method that try to describe and interpret object with what it is. The study
uses a qualitative approach, namely analytical procedures that produce
descriptive data in the form of words written or spoken of the person or
behavior that can be observed. The resultof this study indicates that; (1) Fi'l
madi in the dictionary does not undergo all changes according to the existing
rhymes, only a few can experience the form of the fi'l madi to mazid. (2)
Productivity meaning fi'l mazid in Arabic-Indonesian dictionary on wazan
J2d s Al on wazan J-=l8 is 3 sl (28 mar 55 28 on wazan J—=dl is
4230 on wazan J= is —lSill and 3,5 all, on wazan Je\& js 4S Ll on
wazan d-iil jsJad ie jdadl | on wazan J=iblis Jad de sadl on wazan J-dl is
il 8 Jsaall e A on wazan Jaéil is o lhll | on wazan Je g2dl js 23
el (e 55,

Kata kunci: Kamus Arab-Indonesia, Mahmud Yunus, Produktivitas Makna,
Perubahan Kata, Morfo-Semantik

A. Pendahuluan

Bahasa Arab adalah salah satu bahasa utama dunia dengan berbagai
warisan budaya yang kaya. Bahasa Arab menjadi salah satu bahasa terbesar
di dunia sejak abad pertengahan dan diakui sebagai bahasa internasional
bersanding dengan bahasa Yunani, Latin, Inggris, Prancis, Spanyol, dan
Rusia. Posisi ini tidak hanya melukiskan jumlah dari pemakainya saja,
tetapi kedudukannya dalam ranah sejarah, serta peran pentingnya dalam
mempengaruhi perkembangan masyarakat khususnya masyarakat muslim
Arab. Meskipun di dalam dunia Arab mengalami pergolakan sosial politik
dewasa ini, namun bahasa Arab tetap mempunyai tempat terhormat di

seluruh negeri Arab. !

' Anwar G. Cejne, Bahasa Arab Dan Peranannya Dalam Sejarah: The Arabic
Language: It Role In History, (Jakarta: Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa
Depdikbud, 1996), h. 1.
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Bahasa Arab mempunyai pengaruh yang kuat dalam sastra atau media
masa. Jika seseorang mendengarkan pidato di suatu negeri Arab, maka akan
secepatnya menyadari betapa kuatnya daya tarik bahasa itu khusunya bagi

para pendengar. Philip K. Hitti menggambarkan keadaan ini? :

Tidak ada seorangpun di dunia ini yang menunjukkan apresiasi yang
sedemikian besar terhadap ungkapan bernuansa puitis dan sangat
tersentuh oleh kata-kata, baik lisan maupun tulisan. Nampaknya,
sulit menemukan bahasa yang mampu mempengaruhi pikiran para
penggunanya sedemikian dalam selain bahasa Arab. Orang-orang
modern di Baghdad, Damaskus, dan Kairo dapat dibangkitkan
emosi mereka dengan deklamasi puisi, meskipun puisi tersebut tidak
sepenuhnya mereka pahami, atau dengan pidato bahasa Arab klasik
yang hanya sebagian saja yang dapat memahami.

Bahasa Arab menurut para ulama adalah bahasa yang paling mampu
menjelaskan makna yang luas dengan lafaz atau kata yang singkat.
Pembentukan satu kata bisa merujuk kepada beberapa makna. Contohnya
kata ‘ain yang mempunyai makna kepada penglihatan, mata air, sebuah
negeri, sebuah tempat, ketua kaum, ketua tentara dan lain lain.> Contoh
lain adalah kitabun selain bermakna buku, kitab juga bisa berarti ketentuan
atau ketetapan, bisa berarti batas waktu, ada juga yang bermakna janji
dan lain-lain. Dengan demikian, bahasa Arab adalah bahasa yang ringkas

namun dalam maknanya.*

Kosakata dalam bahasa Arab mencakup semua bidang. Dalam
perkembangannya bahasa Arab meminjam banyak kosakata dari bahasa
lain, akan tetapi bahasa Arab juga memberikan sumbangan yang banyak

pula terhadap bahasa Timur dan Barat. Ia dapat ditemukan berdasarkan

2 Philip K. Hitti, History Of The Arabs, (Jakarta: PT Serambi [lmu Semesta, 2006),
h. 112.

* Azhar bin Muhammad, Beberapa Aspek Keunikan Dan Keistimewaan Bahasa
Arab Sebagai Bahasa Al-Quran, Jurnal Teknologi University Teknologi Malaysia, volume
42, Juni 2005, h. 64. http://eprints.utm.my/1827/1/JTIUN42ES5.pdf

4 Muhammad Izdiyan Muttaqin, ‘Ajaibu allughati al-‘ Arabiyyah Keajaiban Bahasa
Arab,......h. 6.
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kata-kata yang termaktub di dalam kamus-kamus Arab. Diantara kamus-
kamus Arab yang beredar di Indonesia antara lain, kamus al-Munjid,
kamus Hans Wehr, Kamus Al-Munawwir, kamus Al-Ashri, Kamus Arab-
Indonesia dan lain-lain. Penulis lebih memilih kamus Arab-Indonesia
dengan penyusun Prof. DR. H. Mahmud Yunus karena kamus tersebut
dibuat pada abad ke-20 yaitu pada tahun 1972° , kamus pertama Arab-
Indonesia dan merupakan embrio bagi perkamusan di Indonesia walaupun
kosakata masih terbilang sedikit. Dikatakan kosakata sedikit setelah ada
pembanding, apalagi dibandingkan dengan kamus Al-Munawwir yang
kosakatanya jauh lebih lengkap dan secar fisik berbeda jauh. Kamus ini
bertahan sampai beberapa dekade bahkan sampai sekarang pun masih

banyak santri yang menggunakan kamus tersebut.

Prof. Dr. H. Mahmud Yunus adalah salah seorang tokoh pembaharu
pendidikan dunia Islam yang mempunyai ide-ide yang cemerlang sebagai
sumbangsih untuk membangun pendidikan Islam di Indonesia. Mahmud
Yunus menfokuskan pada dua titik tekan dalam pembaruannya, yakni
pengenalan pengetahuan umum dan pembaruan pengajaran bahasa Arab.
Pada bidang penbaruan bahasa Arab, beliau tidak hanya menekankan
dalam penguasaan bahasa Arab, tetapi juga menunjukkan bagaimana
secara dedaktik-metodis modern bagi para siswa untuk menguasai bahasa
tersebut dengan cepat dan mudah.® Sebelum menyusun kamus Arab-
Indonesia, Mahmud Yunus sempat menyusun kamus al-Zahabi saat
menuntut ilmu di Kairo. Kamus ini adalah kamus Arab-Melayu yang
dapat dikatakan bahwa kamus ini adalah hasil dari putra Indonesia untuk

pertama kalinya. Penyusunan kamus Arab-Indonesia dilatarbelakangi atas

> Mohd Fikri Azhari, Perkamusan Arab-Indonesia dan Indonesia-Arab (Kajian
Metode Penyusunan dan Kriteria di Indonesia),Tesis UIN Sunan Kalijaga

¢ Malta Rina, Pemikiran Dan Karya-Karya Prof- DR. H. Mahmud Yunus Tentang
Pendidikan Islam, Artikel Ilmu Sejarah Pascasarjana UNAND, tanpa tahun, http://pasca.
unand.ac.id/id/wp-content/uploads/2011/09/Artikel-Pemikiran-dn-Karya-karya-Prof.
Dr_.H.-Mahmud-Yunus-tentang-Pendidikan-Islam-1920-1982.pdf
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dasar tuntutan masyarakat, guru-guru, serta para pelajar agar mencetak
kembali kamus al-Zahabi dengan tujuan mempermudah mereka dalam
mempelajari bahasa Arab. Awalnya beliau sempat menolak karena dirasa
masih banyak kekurangan, akan tetapi dengan berbagai pertimbangan
beliau menyusun kembali kamus tetapi menggunakan bahasa Indonesia
bukan lagi menggunakan bahasa Melayu, karena pada saat itu Indonesia
sudah resmi merdeka dan bahasa Indonesia menjadi bahasa resmi negara

dan bahasa nasional. 7

Bahasa Arab merupakan rumpun bahasa Semit yang mengacu pada
akar dan pola (root and pattern) dalam perubahan setiap verba dan nomina.
Setiap perubahan yang terjadi pada verba dan nomina memiliki arti, baik
akar (root) maupun pola (pattern). Akar kata dalam bahasa Arab ditandai
dengan tiga konsonan sebagai dasar pembentukan kata sekaligus menjadi
pembentuk makna kata. Bentuk kata tidak hanya dapat berkomposisi,
tetapi juga dapat melakukan modifikasi internal. Dalam bahasa Arab
akar kata terbagi menjadi dua, yaitu akar yang belum mendapat imbuhan
(unaugmentedroot) danakaryang sudah mendapat imbuhan (augmented
root). Bila dilekati sejumlah afiks, akar verba akan mendapat imbuhan

makna yang disebut sebagai pola morfosemantik.®

Morfosemantik merupakan penggabungan sub disiplin ilmu
linguistik morfologi dan semantik yang menggunakan morfologi sebagai
dasar pengambilan makna semantik. Proses morfologis dilakukan
baik secara inflektif maupun derivatif. Dalam morfosemantik selain
mengubah bangunan kata juga berimplikasi pada perubahan makna.

Makna yang dihasilkan dari proses morfologis inilah yang disebut dengan

7 Ilyas Rifa’i, Mengenal Kamus Arab-Indonesia Mahmud Yunus, Artikel yang
ditulis oleh dosen Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah UIN Bandung, tanpa tahun,
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=161010&val=5890&title=Mengen
al%20Kamus%?20Arab-Indonesia%20Mahmud%?20Yunus

8 Holes, Clive,Modern Arabic: Structures, Function and Varieties, (New York:
Longman Publishing, 1995), h. 81.
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morfosemantik.’

Morfologi Arab mengenal 2 pola unaugmented root dan 15 pola
augmented root. Namun dalam Modern Standard Arabic, dari pola
unaugmented root dan augmented root hanya 10 pola yang dipakai
secara aktif.!"® Pola fa‘ala. Pola ini merupakan pola dasar dalam
derivasi morfologi Arab, sama sekali tanpa huruf imbuhan. Pertama,
fa‘ala dengan ganda pada konsonan kedua. Pola ini bermakna kausatif,
yakni perbuatan yang menyebabkan suatu keadaan atau kejadian, seperti
verba ‘allama ‘mengajarkan’, atau bisa juga bermakna perbuatan yang
dilakukan secara intensif, seperti jamma’a ‘mengumpulkan’. Kedua,
fa‘ala. Pola ini mendapat penambahan alif setelah konsonan pertama. Pola
ini menggambarkan perbuatan yang melibatkan penerima tindakan, aksi-
reaksi, atau resiprokal, seperti gabala ‘menemui’. Ketiga af ala. Pola ini
diimbuhi dengan prefiks hamzah dan huruf pertamanya tidak berharakat.
Pola ini bisa bermakna kausatif sama seperti Fa ‘ala, misalnya a ‘lama
‘menginformasikan’. Keempat tafa ‘ala. Pola ini diimbuhi prefiks 7a’ dan
konsonan kedua digandakan. Pola ini dapat bermakna refleksif atau
relasi antara satu argumen dengan argumen itu sendiri, seperti tahassana
‘menjadi lebih baik’. Kelima tafa ‘ala. Pola ini diawali dengan prefiks ta’
dan infiks alif setelah huruf pertama. Pola ini mengandung makna yang
bersifat resiprokal, seperti verba fa ‘awana ‘saling menolong’. Keenam
infa ‘ala. Pola ini ditambah prefiks alif dan ntin. Bentuk alif dalam pola ini
merupakan alif konjungtif. Pola ini dapat bermakna suatu perbuatan yang
merupakan efek tidak langsung dari perbuatan kausatif atau bersifat refleksif
dari bentuk I. Pada umumnya, bentuk pasif lebih sering dipergunakan
dalam pola ini, seperti inkasyafa ‘terungkap’. Ketujuh ifta ‘ala. Pola ini

diberi prefiks alif konjungtif dan infiks 7a’ setelah konsonan pertama yang

> Khabibi Muhammad Luthfi, Menggugat Harakat Al-Qur’an, (Yogyakarta:
Madina Press, 2010), h. 51.
19 Holes, Clive,Modern Arabic: Structures, Function and Varieties,....., h. 85.
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tidak berharakat. Pola ini bermakna refleksif dari bentuk I atau bisa juga
bermakna resiprokal, seperti kata ijtama‘a ‘berkumpul’. Kedelapan if‘alla.
Pada pola ini akar kata diberi prefiks alif konjungtif dan menghilangkan
vokal atau harakat pada konsonan pertama serta penggandaan huruf
ketiga. Pola ini dapat bermakna inkoatif dari akar kata yang menyatakan
warna, seperti kata ihmarra ‘menjadi merah’. Kesembilan istaf‘ala. Pada
pola ini mendapat tambahan tiga prefiks, yakni alif, sin dan ta'. Makna
pola ini adalah memohon sesuatu, seperti istagfara ‘memohon ampun’.
Kesepuluh if au’ala. pola ini mendapat tambahan tiga prefiks, yakni alif,
‘ain dan wawu. Makna pola ini adalah seperti dalam bentuk dasar, seperti

ikhsyausyana ‘hidup secara kasar’.

Dari pemaparan di atas terlihat bahwa hampir masing-masing pola
atau wazan memiliki makna tersendiri yang berbeda dengan wazan lain
dan sebagian memiliki makna yang juga dimiliki oleh wazan lain seperti

wazan af‘ala memiliki makna kausatif yang juga dimiliki oleh pola fa ‘ala.

Bila Holes di atas menyatakan bahwa dari 15 pola hanya 10 pola
verba bahasa Arab yang dipakai secara aktif, maka perlu ditelusuri pola
yang paling produktif dalam memproduksi makna. Di samping itu, banyak
kata dalam bahasa Arab yang tidak dapat mengikuti wazan tertentu. Hal ini
tampak jelas dalam tabulasi wazan fi‘l yang dipaparkan dalam Mu ‘jamu
Tasrif al-Af"al al-‘Arabiyyah karya Antoine El-Dahdah dengan mengacu
pada masing-masing wazan. Kata hasala, misalnya, hanya dapat mengikuti
wazan fa‘ala, af‘ala, dan tafa‘ala saja, menjadi hassala, ahsala, dan
tahassala."! Hal ini menunjukkan bahwa sebagian wazan fi / tidak dapat

memiliki perubahan pada kata-kata tertentu.

Adabeberapa hal yang dapat digarisbawahi dalam penggunaan ragam
pola verba bahasa Arab di atas, yaitu sebuah wazan fi‘l dapat memiliki

" Antonie El-Dahdah, Mu jamu Tashrif I-Af*al I- ‘Arabiyyah, (Beirut: Maktabati
Libnan, 1991), h. 36.
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beberapa makna, sebuah makna dapat berasal dari lebih satu wazan fi‘],
dan tidak semua wazan fi ‘I dapat memiliki makna yang kemudian menjadi
dua permasalahan, yaitu sejauh mana wazan fi‘'l mazid mempengaruhi
produksi makna dan sejauh mana produktivitas wazan fi ‘| mazid berbeda-
beda dalam produksi makna. Dua permasalahan ini menjadi penting untuk
dikaji secara mendalam agar pengaruh dan produktivitas wazan fi ‘I dalam
bahasa Arab dapat dipetakan dan hal-hal yang melatarbelakanginya dapat
diketahui. Namun, karena keterbatasan peneliti, penelitian ini hanya akan
difokuskan pada fi ‘I-fi ‘| sulasi mujarrad yang terdapat dalam kamus Kamus
Arab-Indonesia karya Prof. DR. H. Mahmud Yunus.

B. Teori Morfo-Semantik
1. Morfologi

Morfologi merupakan salah satu cabang ilmu linguistik yang
mempelajari satuan-satuan dasar bahasa sebagai satuan gramatikal.
"Morfologi mempelajari dan menganalisa struktur, bentuk, dan klasifikasi
kata-kata."> Senada dengan definisi yang diberikan oleh Chaer'* bahwa
morfologi adalah bagian dari ilmu bahasa yang mempelajari seluk-beluk
bentuk kata serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata terhadap
golongan dan arti kata. Sedangkan Ramlan'> mendefinisikan morfologi
sebagai bagian ilmu bahasa yang mempelajari seluk-beluk kata serta fungsi
perubahan bentuk kata tersebut, baik fungsi gramatikal maupun fungsi
semantik. Begitu juga Uhlenbeck'® yang menyatakan bahwa morfologi

adalah ilmu bahasa yang mempelajari tentang hubungan sistematis

12 Verhaar, Pengantar Linguistik, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
2010), h. 97.

13 A. Chaedar Alwasilah,Linguistik: Suatu Pengantar, (Bandung: Angkasa, 1986),
h. 101.

4 Abdul Chaer, Morfologi Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 3.

SM. Ramlan,Morfologi Suatu Tinjauan Deskriptif,(Yogyakarta: Karyono, 1987),
h. 21.

1E. M. Uhlenbeck, Kajian Morfologi Bahasa Jawa, alih bahasa oleh Soenarjati
Djajanegara,(Jakarta: Djambatan, 1982), h. 4
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bentuk dan makna yang terdapat antara kata-kata dalam sebuah bahasa.
Kridalaksana'” dalam Kamus Linguistik disebutkan bahwa morfologi
adalah bidang linguistik yang mempelajari morfem dan kombinasi-
kombinasinya atau bagian dari struktur bahasa yang mencakup kata dan
bagian-bagian kata, yaitu morfem. Adapun menurut Soeparno'® morfologi
adalah subdisiplin linguistik yang mempelajari bentuk dan pembentukan
kata. Tataran terendah yang dipelajari oleh morfologi adalah morfem,

sedangkan tataran tertinggi yang dipelajari adalah kata kompleks.

Objek kajian morfologi adalah satuan-satuan morfologi, proses-
proses morfologi, dan alat-alat dalam proses morfologi itu. Satuan
morfologi adalah morfem (akar atau afiks) dan kata. Proses morfologi
melibatkan komponen, antara lain: komponen dasar atau bentuk dasar, alat
pembentuk (afiks, duplikasi, komposisi), dan makna gramatikal.!” Berikut

penjelasan mengenai satuan morfologi dan proses morfologi.
a. Satuan Morfologi

Satuan morfologi berupa morfem (bebas dan afiks) dan kata.
Morfem adalah satuan gramatikal terkecil yang bermakna, dapat berupa
akar (dasar) dan dapat berupa afiks. Bedanya, akar dapat menjadi dasar
dalam pembentukan kata, sedangkan afiks tidak dapat; akar memiliki
makna leksikal sedangkan afiks hanya menjadi penyebab terjadinya makna
gramatikal. Apabila dalam tataran morfologi, kata merupakan satuan

terbesar, akan tetapi dalam tataran sintaksis merupakan satuan terkecil.

Dasar atau bentuk dasar merupakan bentuk yang mengalami proses
morfologis. Bentuk dasar tersebut dapat berupa monomorfemis maupun

polimorfemis. Alat pembentuk kata dapat berupa afiks dalam proses

" Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2008), h. 159.

18 Soeparno,Dasar-Dasar Linguistik Umum, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), h.
91

1 Abdul Chaer, Morfologi Bahasa Indonesia,........ ,h. 7.
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afiksasi, pengulangan dalam proses reduplikasi, dan berupa penggabungan
yang berupa frase. Makna gramatikal merupakan makna yang muncul
dalam proses gramatikal. Berbeda dengan makna gramatikal, makna
leksikal yaitu makna yang dimiliki oleh sebuah leksem. Makna gramatikal
memiliki hubungan dengan komponen makna leksikal pada setiap bentuk

dasar atau akar.

Berdasarkan jenisnya, morfem terbagi dalam dua jenis yaitu morfem
bebas dan morfem terikat. Morfem bebas adalah morfem yang tanpa
keterkaitannya dengan morfem lain dapat langsung digunakan dalam
pertuturan. Sedangkan morfem terikat adalah morfem yang harus terlebih
dahulu bergabung dengan morfem lain untuk dapat digunakan dalam

pertuturan.”’ Morfem ikat disebut juga morfem afiks.

Berdasarkan pengertian tersebut maka morfem terikat merupakan
morfem yang tidak dapat berdiri sendiri sebagai satuan yang utuh, karena
morfem ini tidak memiliki kemampuan secara leksikal, akan tetapi

merupakan penyebab terjadinya makna gramatikal.

Penjelasan mengenai jenis morfem tersebut sejalan dengan pendapat
Verhaar?! yang menyatakan bahwa morfem bebas secara morfemis adalah
bentuk yang dapat berdiri sendiri. Artinya tidak membutuhkan bentuk
lain yang digabung maupun dipisah dalam tuturan. Morfem tersebut telah
memiliki makna leksikal. Berbeda dengan morfem ikat, morfem ini tidak

dapat berdiri sendiri dan hanya dapat meleburkan diri pada morfem lain.
b. Proses Morfologi

Proses morfologi dikenal juga dengan sebutan proses morfemis atau
proses gramatikal. Pengertian dari proses morfologi adalah pembentukan

kata dengan afiks* , yaitu pembentukan kata dari sebuah bentuk dasar

2 Ibid, h. 17.
2 Verhaar, Pengantar Linguisiik,....... ,h97.
22 Abdul Chaer, Morfologi Bahasa Indonesia, ........ ,h. 177
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melalui pembubuhan afiks dalam proses afiksasi, pengulangan atau
reduplikasi, penggabungan atau proses komposisi, serta pemendekan atau
proses akronimisasi. Menurut Ramlan* , proses morfologi adalah proses
pembentukan kata-kata dari satuan lain yang merupakan bentuk dasarnya.
Sedangkan menurut Parera** proses morfologi sebagai sebutan lain dari
proses-proses morfemis, yaitu proses pembentukan kata bermorfem jamak,
baik derivatif maupun inflektif. Proses ini disebut morfemis karena proses
ini bermakna dan berfungsi sebagai pelengkap makna leksikal yang dimiliki
oleh sebuah bentuk dasar. Menurutnya, proses morfemis yang umum terjadi
dalam setiap bahasa adalah proses morfemis afiksasi, pergantian/perubahan

internal, pengulangan, zero, suplisi, dan suprasegmental.
c. Proses Morfemis Wazan Fi‘l Mazid

Wazan Fi‘l Mazid tidak mengalami proses morfemis selain afiksasi.
Proses afiksasi merupakan proses yang paling umum terjadi dalam suatu
bahasa. Afiksasi adalah penambahan dengan afiks yang selalu berupa
morfem terikat.”® Sedangkan menurut Harimurti*® afiksasi adalah proses
yang mengubah leksem menjadi kata kompleks. Proses afiksasi terbentuk
bila sebuah morfem terikat dibubuhkan atau dilekatkan pada sebuah morfem
bebas. Dengan perkataan lain, proses ini terjadi dengan cara menambahkan
afiks pada bentuk dasar. Afiks ini dapat dibedakan atas imbuhan awalan
(prefiks), sisipan (infiks), akhiran (sufiks), dan imbuhan terbagi (konfiks).
Salah satu contoh afiksasi dalam wazan Fi‘l Mazid adalah awalan yang
melekat di depan morfem dasar seperti prefiks < /#/ pada pola J=& /tafa ‘ala/
dan sisipan pada morfem dasar seperti infiks alif pada pola verba J—l /
fa‘ala/. Penjabaran lebih lanjut tentang proses morfemis ini akan di penulis

paparkan pada bab ketiga penelitian ini.

2 M. Ramlan,Morfologi Suatu Tinjauan Deskriptif,......., h. 7.
24].D. Parera,Teori Semantik, (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 18.
% Verhaar, Pengantar Linguisiik, .............. , h 60.

2 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik......., h. 28.
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Proses morfologis tidak hanya menghasilkan bentuk baru melainkan
juga memperoleh makna baru yang disebut makna gramatikal, sedangkan
makna semula adalah makna leksikal.?” Pemaknaan tersebut dikaji dalam
ilmu tentang makna, yaitu semantik. Apabila digabungkan antara morfologi
dan semantik maka terbentuklah morfosemantik yang berarti perubahan-
perubahan makna suatu kata dengan diikuti perubahan makna kata itu
sendiri. Pengertian tersebut dapat diartikan bahwa pembentukan suatu

makna dapat melibatkan proses morfologis di dalamnya.
2. Semantik

Dalam buku Pengantar Semantik Bahasa Indonesia yang ditulis oleh
Abdul Chaer, kata semantik berasal dari bahasa Yunani yaitu ‘sema’ yang
artinya ‘kata benda’ yang berarti pula tanda atau lambang. Yang dimaksud
dengan tanda atau lambang di sini sebagai padanan kata ‘sema’ itu adalah
tanda linguistik. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Ferdinand de
Saussure (1996), yaitu yang terdiri dari (1) komponen yang mengartikan,
yang berwujud bentuk-bentuk bunyi bahasa dan (2) komponen yang
diartikan atau makna dari komponen yang pertama itu. Kedua komponen
ini adalah merupakan tanda atau lambang, sedangkan yang ditandai atau
dilambanginya adalah sesuatu yang berada di luar bahasa yang lazim
disebut referen atau hal yang ditunjuk. Kata semantik ini lalu diartikan

sebagai ilmu tentang makna atau arti.”®

Pendapat Abdul Chaer tersebut selaras dengan yang diungkapkan oleh
Darmojuwono yang mengartikan semantik adalah cabang ilmu linguistik
yang mempelajari makna tanda bahasa.”” Sedangkan Keraf berpendapat

bahwa semantik adalah bagian dari linguistik yang meneliti makna dalam

27 [bid, h. 10.

28 Abdul Chaer, Morfologi Bahasa Indonesia,........ ,h. 2.

2 Setiawati Darmojuwono, Semantik: Pesona Bahasa Langkah Awal Memahami
Linguistik, ed. Kushartanti dkk,(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2007), h. 114.
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bahasa tertentu, mencari asal mula dan perkembangan dari arti suatu kata. *°

Pada umumnya semantik diartikan sebagai suatu studi tentang

makna.’!

Menurut Parera, semantik bermula sebagai pelafalan “la
semantique” yang diukir oleh M. Breal dari Perancis yang merupakan satu
cabang studi linguistik general, maksudnya semantik merupakan satu studi
dan analisis tentang makna-makna linguistik. Oleh karena itu, semantik

diartikan sebagai ilmu bahasa yang mempelajari tentang arti bahasa. 3

Menurut Soeparno* semantik dibagi menjadi dua macam, yaitu
semantik leksikal dan semantik gramatikal. Semantik leksikal adalah
kajian semantik yang memfokuskan kajiannya terhadap makna leksikon
itu sendiri, bukan makna unsur gramatikal. Sedangkan semantik gramatikal
adalah kajian semantik yang memfokuskan kajiannya terhadap makna

dalam struktur gramatikal.

Dalam semantik, seperti disebutkan Kridalaksana,* terdapat berbagai
ragam makna: makna denotatif, konotatif, leksikal, gramatikal, kognitif,
dan lain-lain. Subroto®> menyebutkan beberapa jenis makna atau arti,
antara lain: arti leksikal dan arti gramatikal. Arti leksikal yaitu arti yang
terkandung dalam kata-kata sebuah bahasa yang bersifat tetap, biasanya
digambarkan dalam sebuah kamus. Sedangkan arti gramatikal merupakan
arti yang timbul karena relasi satuan gramatikal baik dalam konstruksi

morfologi, frase, klausa atau kalimat.

3 Gorys Keraf, Tata Bahasa Indonesia, (Ende: Nusa Indah, 1993), h.
129.

3 Sarwiji Suwandi, Semantik: Pengantar Kajian Makna, (Yogyakarta: Media
Perkasa, 2008), h. 9.

32 J.D. Parera,Teori Semantik,....... ,h42.

3 Soeparno, Dasar-Dasar Linguistik Umum, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), h
106.

3 Sarwiji Suwandi, Semantik: Pengantar Kajian Makna,......, h 68.

3 Edi Subroto, Pengantar Studi Semantik dan Pragmatik, (Surakarta: Cakrawala
Media, 2011), h. 31.
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Dengan demikian, makna leksikal dapat diartikan sebagai makna
yang sesuai dengan hasil observasi alat indra atau makna yang sungguh-
sungguh nyata dalam kehidupan kita. Sedangkan makna gramatikal adalah
makna kata setelah mengalami proses gramatikal. Sebuah morfem bebas
memiliki makna leksikal dan sebuah morfem terikat mempunyai makna

gramatikal.
3. Morfosemantik

Analisis morfosemantik merupakan suatu penelitian bahasa
dengan menggunakan teori morfologi dan teori semantik. Berdasarkan
pembentukan katanya, morfosemantik diperoleh dari gabungan kata ‘morfo’
dan ‘semantik’. Kata ‘morfo’ diambil dari kata ‘morfologi’, yaitu cabang
linguistik yang mengidentifikasikan satuan-satuan dasar bahasa sebagai
satuan gramatikal, sedangkan semantik adalah cabang linguistik yang
meneliti arti atau makna.’® Berdasarkan pengertian mengenai morfologi
dan semantik tersebut, maka morfosemantik dapat diartikan sebagai cabang

ilmu linguistik yang mengidentifikasi satuan gramatikal beserta maknanya.

Bentuk dan makna merupakan suatu kesatuan yang saling
berhubungan, sebagaimana tampak dari definisi morfologi yang
disampaikan oleh Uhlenbeck di atas yang menyebutkan tentang makna atau
arti kata. Oleh karena itu bentuk dalam kajian morfologi dan makna dalam
kajian semantik keduanya saling berhubungan. Sebagaimana dinyatakan
oleh Nababan®’ bahwa bahasa mempunyai dua aspek mendasar, yaitu
bentuk (baik bunyi tulisan maupun strukturnya) dan makna (leksikal dan

gramatikal).

Analisis morfosemantik menurut Uhlenbeck adalah telaah kata

untuk mencari makna kata dengan cara menguraikan morfem-morfem

36 Verhaar, Pengantar Linguistik, .............. ,h97.
37P.W.J. Nababan, Sosiolinguistik Linguistik Sosiologi Bahasa,(Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1993), h. 13.
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yang membentuk kata tersebut dengan menggunakan teori morfologi dan
semantik. Bila mengacu pada pendapat tentang analisis morfosemantik,
maka morfosemantik dapat diartikan sebagai suatu kajian bahasa
yang menggunakan gabungan teori morfologi dan semantik, sehingga

menghasilkan bentuk morfosemantik dan fungsinya. 3*
B. Morfo-Semantik Dalam Kamus Arab-Indonesia

Disini peneliti hanya mengambil beberapa entry dari kamus tersebut
dengan dampak perubahan dan pemaknaan yang signifikan untuk mewakili

kemenarikan isu yang diangkat.
1. Bentuk Perubahan fi’l madi ke mazid

Huruf ba’, kata batta hanya dapat mengikuti wazan infa ‘ala menjadi
inbatta, kata batala hanya dapat mengikuti wazan fa’ala dan tafa’ala
menjadi battala dan tabattala, kata bassa hanya dapat mengikuti wazan
infa’ala menjadi inbassa, kata basaga hanya dapat mengikuti wazan
infa’ala menjadi inbasaqa, kata bajaha hanya dapat mengikuti wazan
tafa’ala menjadi tabajjaha, kata bajasa hanya dapat mengikuti wazan
tafa’ala dan infa’ala menjadi tabajjasa dan inbajasa, kata bajala hanya
dapat mengikuti wazan fa’ala menjadi bajjala, kata bahara hanya dapat
mengikuti wazan af’ala dan tafa’ala menjadi abhara dan tabahhara,
kata bakhara hanya dapat mengikuti wazan fa’ala dan tafa’ala menjadi
bakhkhara dan tabakhkhara, kata badda hanya dapat mengikuti wazan
fa’ala, tafa’ala dan istaf’ala menjadi baddada, tabaddada dan istabadda,
kata badara hanya dapat mengikuti wazan af’ala menjadi abdara, kata
bada’a hanya dapat mengikuti wazan fa’ala dan af’ala menjadi badda’a
dan abda’a, kata badala hanya dapat mengikuti wazan tafa 'ala dan istaf ala
menjadi fabadala dan istabdala, kata badana hanya dapat mengikuti
wazan fa "ala menjadi baddana, kata badaha hanya dapat mengikuti wazan

ifta’ala menjadi ibtadaha, kata badahanya dapat mengikuti wazan af”’ala

3 E. M. Uhlenbeck, Kajian Morfologi Bahasa Jawa,......... ,h3.
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dan tafa "ala menjadi abda dan tabadda, kata bazara hanya dapat mengikuti
wazan fa "ala menjadi bazzara, kata bazala hanya dapat mengikuti wazan
ibtazala, kata barra hanya dapat mengikuti wazan fa "ala, fa’ala, dan
af’ala menjadi barrara, barra, dan abarra, kata bara’a hanya dapat
mengikuti wazan fa “ala, af’ala, tafa’ala dan istaf’ala menjadi barra’a,
abra’a,tabarra’a, dan istabra’a, kata baraja hanya dapat mengikuti wazan
fa’ala, af’ala, dan tafa’ala, kata baraha hanya dapat mengikuti wazan
fa’ala menjadi barraha, kata barada hanya dapat mengikuti wazan fa "ala
dan tafa’ala menjadi barrada dan tabarrada, kata baraza hanya dapat
mengikuti wazan fa "ala, af’ala, dan tafa”ala menjadi barraza, abraza,
dan tabarraza, kata bara’a hanya dapat mengikuti wazan fafa “ala menjadi
tabarra’a, kata baraga hanya dapat mengikuti wazan fa "ala dan af’ala
menjadi barraga dan abraqa, kata baraka hanya dapat mengikuti wazan
fa’ala, tafa’ala, dan tafa’ala menjadi baraka, tabarraka, dan tabaraka,
kata barama hanya dapat mengikuti wazan af’ala dan tafa "ala menjadi
abrama dan tabarrama, kata barahanya dapat mengikuti wazan fa ala,
tafd’ala, dan infa’’ala menjadi bara, tabara, dan inbara, kata basata hanya
dapat mengikuti wazan fa “ala dan infa’ala menjadi bassata dan inbasata,
kata basala hanya dapat mengikuti wazan tafa "ala dan istaf’ala menjadi
tabassala dan istasbsala, kata basama hanya dapat mengikuti wazan
tafa’ala dan ifta’ala menjadi tabassama dan ibtasama, kata basyara hanya
dapat mengikuti wazan fa “ala dan fa’ala menjadi basysyara dan basyara,
kata basya’ hanya dapat mengikuti wazan istaf’ala menjadi istabsya’a,
kata basyama hanya dapat mengikuti wazan af’ala menjadi absyama, kata
bassa hanya dapat mengikuti wazan fa “ala menjadi bassasa, kata basara
hanya dapat mengikuti wazan fa "ala, af ’ala, dan tafa "ala menjadi bassara,
absara, dan tabassara, kata bada’a hanya dapat mengikuti wazan tafa "ala
dan istaf’ala menjadi tabadda’a dan istabda’a, kata bata’a hanya dapat
mengikuti wazan fa “ala, af”ala, dan tafa’ala menjadi batta’a, abta’a, dan

tabata’a, kata bataha hanya dapat mengikuti wazan tafa "ala dan infa’ala
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menjadi tabattaha dan inbataha, kata batala hanya dapat mengikuti wazan
fa’ala dan af’ala menjadi battala dan abtala, kata batana hanya dapat
mengikuti wazan fa "ala, af’ala, tafa”ala, dan istaf’ala menjadi battana,
abtana, tabattana, dan istabtana, kata ba’asa hanya dapat mengikuti
wazan infa’ala dan ifta’ala menjadi inba’asa dan ibta’asa, kata ba’aja
hanya dapat mengikuti wazan tafa "ala dan infa’ala menjadi taba  aja
dan inba’aja, kata ba’ada hanya dapat mengikuti wazan fa ’ala, fa’ala,
af’ala, tafa’ala, dan istaf’ala menjadi ba "ada, bda’ada, ab’ada, tabd’ada,
dan istab’ada, kata ba’ara hanya dapat mengikuti wazan fa “ala menjadi
ba’aara, kata ba’ada hanya dapat mengikuti wazan fa "ala dan af’ala
menjadi ba’ada dan ab’ada, kata bagahanya dapat mengikuti wazan
tafd’ala dan ifta’ala menjadi tabdgda dan ibtaga, kata baga’a hanya dapat
mengikuti wazan fa "ala dan tafa "ala menjadi baqqga’a dan tabaqqa’a,
kata baqgdhanya dapat mengikuti wazan af’ala, tafa’ala dan istaf’ala
menjadi abqa, tabaqqa, dan istabqa, kata bakata hanya dapat mengikuti
wazan fa “ala menjadi bakkata, kata bakara hanya dapat mengikuti wazan
fa’ala, ifta’ala menjadi bakkara, dan ibtakara, kata bakdahanya dapat
mengikuti wazan fa ’ala, af’ala, tafa’ala, dan istaf’ala menjadi bakka,
abka, tabaka, dan istabka, kata balla hanya dapat mengikuti wazan fa “ala,
tafa’ala, dan ibtalla menjadi ballala, taballala, dan ibtalla, kata balaja
hanya dapat mengikuti wazan af’ala, dan tafa "ala menjadi ablaja, dan
taballaja, kata balada hanya dapat mengikuti wazan af’ala, tafa’ala,
dan tafa’ala menjadi ablada, taballada, dan tabalada, kata balasa hanya
dapat mengikuti wazan fa “ala menjadi ballasa, kata balata hanya dapat
mengikuti wazan fa “ala dan af "ala menjadi ballata dan ablata, kata bala’a
hanya dapat mengikuti wazan ifta ‘ala menjadi ibtala’a, kata balaga hanya
dapat mengikuti wazan fa’ala, af’ala, dan tafa”ala menjadi ballaga,
ablaga, dan taballaga, kata balaha hanya dapat mengikuti wazan af ala
menjadi ablaha, kata balahanya dapat mengikuti wazan af’ala menjadi

abla, kata banaja hanya dapat mengikuti wazan fa “ala menjadi bannaja,
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kata banahanya dapat mengikuti wazan fafa "ala menjadi tabannda, kata
bahata hanya dapat mengikuti wazan fa "ala dan fa’ala menjadi bahhata
dan bdhata, kata bahaja hanya dapat mengikuti wazan af’ala menjadi
abhaja, kata bahara hanya dapat mengikuti wazan fa 'ala menjadi bahara,
kata bahaza hanya dapat mengikuti wazan af’ala menjadi abhaza, kata
bahala hanya dapat mengikuti wazan fa’ala, tafda’ala, dan ifta’ala menjadi
bahala, tabahala, dan ibtahala, kata bahama hanya dapat mengikuti wazan
fa’ala, dan af’ala menjadi bahhama dan abhama, kata baha hanya dapat
mengikuti wazan af’ala, dan istaf’ala menjadi abaha dan istabaha, kata
bawa’a hanya dapat mengikuti wazan tafa “ala menjadi tabawwa’a, kata
baga hanya dapat mengikuti wazan fa “ala menjadi bawwagqa, kata bata
hanya dapat mengikuti wazan fa "ala menjadi bawwata, kata bada hanya
dapat mengikuti wazan af’ala menjadi abdda, kata bdda hanya dapat
mengikuti wazan fa "ala, dan if"alla menjadi bayyada, dan ibyadda, kata
ba’a hanya dapat mengikuti wazan fa@ ala, dan af ’ala menjadi baya’a dan
aba’a, kata bana hanya dapat mengikuti wazan fa “ala, fa’ala, dan af’ala

menjadi bayyana, bayana, dan abana.

Huruf ta’, kata tabba hanya dapat mengikuti wazan istaf ala menjadi
istatabba, kata taba’a hanya dapat mengikuti wazan fa’ala dan tafa’ala
menjadi taba’a dan tataba’a, kata tabala hanya dapat mengikuti wazan
fa’aala menjadi tabbala, kata tajara hanya dapat mengikuti wazan fa’ala
dan ifta’ala menjadi tG@jara dan ittajara, kata tahafa hanya dapat mengikuti
wazan af ‘ala menjadi athafa, kata takhama hanya dapat mengikuti wazan
fa’ala, af’ala, dan ittakhama menjadi takhama, atkhama, dan ittakhama,
kata taraba hanya dapat mengikuti wazan fa "ala, dan af’ala menjadi
tarraba, dan atraba, kata taraha hanya dapat mengikuti wazan fa "ala
dan af’ala menjadi tarraha dan af”’ala, kata tarafa hanya dapat mengikuti
wazan tafa"ala menjadi tatarrafa, Kkata taraka hanya dapat mengikuti
wazan ifta’ala menjadi ittaraka, kata ta’aba hanya dapat mengikuti wazan

af’ala menjadi atha’a, kata talafa hanya dapat mengikuti wazan af’ala
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menjadi atlafa, kata taba hanya dapat mengikuti wazan fa "ala menjadi
tawwaba, kata taja hanya dapat mengikuti wazan fa “ala menjadi tawwaja,
kata t@ha hanya dapat mengikuti wazan fa “ala dan af "ala menjadi tawwaha

dan ataha.

Hurufsa’, kata sa ‘aba hanya dapat mengikuti wazan tafa ‘ala menjadi
tasd’aba, kata sabata hanya dapat mengikuti wazan fa "ala, af’ala, dan
tafa’ala menjadi sabbata, asbata, dan tasabbata, kata sabara hanya dapat
mengikuti wazan fa ‘ala menjadi sabara, kata sabata hanya dapat mengikuti
wazan tafa "ala menjadi tasabbata, kata sakhana hanya dapat mengikuti
wazan af ala menjadi askhana, kata saraba hanya dapat mengikuti wazan
sarraba, kata sagaba hanya dapat mengikuti wazan tafa "ala dan infa’ala
menjadi tasaqgaba dan insaqaba, kata sagafa hanya dapat mengikuti
wazan fa ’ala dan fa’ala menjadi saqqafa dan sagafa, kata saqala hanya
dapat mengikuti wazan fa "ala dan tafa’ala menjadi sagqala dan tasaqala,
kata sakala hanya dapat mengikuti wazan af’ala menjadi askala, kata
salaja hanya dapat mengikuti wazan af’ala menjadi aslaja, kata salama
hanya dapat mengikuti wazan fa “ala menjadi sallama, kata samara hanya
dapat mengikuti wazan fa ala, af’ala, dan istaf’ala menjadi sammara,
asmara, dan istasmara, kata samala hanya dapat mengikuti wazan af’ala
menjadi asmala, kata sana hanya dapat mengikuti wazan fa "ala, af’ala,
infa’ala, dan istaf’ala menjadi sannda, asnd, insand, dan istasna, kata saba
hanya dapat mengikuti wazan fa "ala dan af’ala menjadi sawwaba dan
asaba, kata sara hanya dapat mengikuti wazan fa “ala dan af ala menjadi

sawwara dan asara.

Huruf jim, kata jabara hanya dapat mengikuti wazan af’ala dan
tafa "ala menjadi ajbara dan tajabbara, kata jabala hanya dapat mengikuti
wazan tafa’ala menjadi tajabbala, kata jabana hanya dapat mengikuti
wazan fa "ala menjadi ajabbana, kata jassa hanya dapat mengikuti wazan

ifta’ala menjadi ijtassa, kata jadaba hanya dapat mengikuti wazan af’ala
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menjadi ajdaba, kata jadda hanya dapat mengikuti wazan fa “ala dan af "ala
menjadi jaddada dan ajadda, kata jadahanya dapat mengikuti wazan af "ala
dan istafala menjadi ajda dan istajda, kata jazaba hanya dapat mengikuti
wazan infa’ala dan ifta’ala menjadi injazaba dan ijtazaba, kata jazara
hanya dapat mengikuti wazan fa “ala menjadi jazzara, kata jazafa hanya
dapat mengikuti wazan fa "ala menjadi jazzZafa, kata jazala hanya dapat
mengikuti wazan af”’ala menjadi ajZala, kata jara-a hanya dapat mengikuti
wazan fa”ala dan ifta’ala menjadi jarra-a dan ijtara-a, kata jaraba
hanya dapat mengikuti wazan fa "ala menjadi jarraba, kata jarada hanya
dapat mengikuti wazan fa "ala menjadi jarrada, kata jarra hanya dapat
mengikuti wazan af’ala, infa’ala, dan ifta’ala menjadi ajarra, injarra, dan
ijtarra, kata jarasa hanya dapat mengikuti wazan fa “ala menjadi jarrasa,
kata jara’a hanya dapat mengikuti wazan fafa "ala dan ifta’ala menjadi
tajarra’a dan ijtara’a, kata jarafa hanya dapat mengikuti wazan ifia’ala
menjadi ijtarafa, kata jarama hanya dapat mengikuti wazan af’ala dan
ifta’ala menjadi ajrama dan ijtarama, kata jarahanya dapat mengikuti
wazan fa "ala dan af’ala menjadi jarra dan ajra, kata jaza-a hanya dapat
mengikuti wazan fa "ala, tafa’ala, dan ifta’ala menjadi jazza-a, tajazza-a,
dan ijtaza-a, kata jasada hanya dapat mengikuti wazan tafa "ala menjadi
tajassada, kata jassa hanya dapat mengikuti wazan tafa “ala dan ifia’ala
menjadi tajassasa dan ijtassa, kata jasama hanya dapat mengikuti wazan
fa’ala dan tafa”ala menjadi jassama dan tajassama, kata jasya-a hanya
dapat mengikuti wazan tafa "ala menjadi tajasysya-a, kata jasysya hanya
dapat mengikuti wazan af’ala menjadi ajasysya, kata ja’'ada hanya dapat
mengikuti wazan fa “ala dan tafa”ala menjadi ja "ada dan taja "ada, kata
Jjaffa hanya dapat mengikuti wazan fa “ala menjadi jaffafa, kata jalaba
hanya dapat mengikuti wazan afala, ifta’ala, dan istaf” ala menjadi ajlaba,
ijtalaba, dan istajlaba, kata jalada hanya dapat mengikuti wazan fa "ala dan
tafa’ala menjadi jallada dan tajallada, kata jalasa hanya dapat mengikuti

wazan af ala menjadi ajlasa, kata jalla hanya dapat mengikuti wazan fa "ala
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menjadi jallala, kata jalama hanya dapat mengikuti wazan ifta ‘ala menjadi
ijtalama, kata jalla hanya dapat mengikuti wazan tafa "ala menjadi tajalla,
kata jamada hanya dapat mengikuti wazan fa “ala menjadi jammada, kata
jama’a hanya dapat mengikuti wazan af’ala dan ifta’ala menjadi ajma’a
dan jjtama’a, kata janaha hanya dapat mengikuti wazan fa “ala dan af”’ala
menjadi jannaha dan ajnaha, kata janasa hanya dapat mengikuti wazan
fa’ala menjadi jannasa, kata janna hanya dapat mengikuti wazan fa "ala
dan af”’ala menjadi jannana dan ajanna, kata jahada hanya dapat mengikuti
wazan ifta ’ala menjadi ijtahada, kata jahaza hanya dapat mengikuti wazan
fa’ala, af”ala, dan tafa ’ala menjadi jahhaza, ajhaza, dan tajahhaza, kata
Jjahasya hanya dapat mengikuti wazan af 'ala menjadi ajhasya, kata jahada
hanya dapat mengikuti wazan af’ala menjadi ajhada, kata jahala hanya
dapat mengikuti wazan fafd’ala menjadi tajahala, kata jahama hanya
dapat mengikuti wazan tafa “ala menjadi tajahhama, kata jahahanya dapat
mengikuti wazan fa "ala dan af’ala menjadi jahhda dan ajha, kata jaba
hanya dapat mengikuti wazan fa ala, af ’ala, dan istaf’ala menjadi jawaba,
ajaba, dan istajaba, kata jaha hanya dapat mengikuti wazan ifta’ala
menjadi ijtaha, kata jada hanya dapat mengikuti wazan fa “ala dan af’ala
menjadi jawwada dan ajdada, kata jara hanya dapat mengikuti wazan fa’ala
dan af’ala menjadi jawara dan ajara, kata jaza hanya dapat mengikuti
wazan fa’ala, fa’ala, af’ala, tafd’ala, dan ifta’ala menjadi jawwaza,
jawaza, ajaza, tajawaza, dan ijtaza, kata jafa hanya dapat mengikuti wazan
fa’ala menjadi jawwafa, kata jala hanya dapat mengikuti wazan fa "ala
menjadi jawwala, kata jasya hanya dapat mengikuti wazan jayyasya, kata

jafa hanya dapat mengikuti wazan tafa “ala menjadi tajayyafa.

Huruf ra’, kata ra-asa hanya dapat mengikuti wazan fafa ”ala dan
ifta’ala menjadi tara-aasa dan irta-asa, kata ra-ahanya dapat mengikuti
wazan fafd’ala menjadi tard-a, kata rabba hanya dapat mengikuti wazan
fa’ala menjadi rabbaba, kata rabasa hanya dapat mengikuti wazan

tafa”’ala menjadi tarabbasa, kata rabata hanya dapat mengikuti wazan
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fa’ala menjadi rabata, kata raba’a hanya dapat mengikuti wazan fa "ala dan
tafa ’ala menjadi rabba’a dan tarabba’a, kata rabahanya dapat mengikuti
wazan fa "ala, fa’ala, af ala, dan tafa "ala menjadi rabba, raba, arba, dan
tarabba, kata rataba hanya dapat mengikuti wazan fa “ala dan tafa’ala
menjadi rattaba dan tarattaba, kata ratala hanya dapat mengikuti wazan
fa’ala menjadi rattala, kata rajja hanya dapat mengikuti wazan ifta’ala
menjadi irtajja, kata rajaha hanya dapat mengikuti wazan fa “ala, af ala,
dan ifta’ala menjadi rajjaha, arjaha, dan irtajaha, kata raja’a hanya dapat
mengikuti wazan fa’ala, fa’ala, af’ala, tafda’ala, dan istaf’ala menjadi
rajja’a, rdja’a, arja’a, taraja’a, dan istarja’a, kata rajafa hanya dapat
mengikuti wazan af’ala, tafa"ala, dan ifta’ala menjadi arjafa, tarajjafa,
dan irtajafa, kata rajala hanya dapat mengikuti wazan fafa”ala dan
ifta’ala menjadi tarajjala dan irtajala, kata rajama hanya dapat mengikuti
wazan fa’ala menjadi rajjama, kata rajahanya dapat mengikuti wazan
af’ala, tafa"ala, dan ifta’ala menjadi arja, tarajja, dan irtaja, kata rahaba
hanya dapat mengikuti wazan fa “ala dan tafa ’ala menjadi rahhhaba dan
tarahhaba, kata rahala hanya dapat mengikuti wazan tafa "ala dan ifia’ala
menjadi tarahhala dan irtahala, kata rahama hanya dapat mengikuti wazan
fa’ala, tafa’ala, dan istaf”’ala menjadi rahama, tarahama, dan istarhama,
kata rakhasa hanya dapat mengikuti wazan fa "ala, af’ala, dan istaf ala
menjadi rakhkhasa, arkhasa, dan istarkhasa, kata rakhawa hanya dapat
mengikuti wazan af’ala, tafd’ala, ifta’ala, dan istaf’ala menjadi arkha,
tarakha, irtakha, dan istarkha, kata radda hanya dapat mengikuti wazan
fa’ala, tafa”ala, ifta’ala, dan istaf’ala menjadi raddada, taraddada,
irtadda, dan istaradda, kata rada’a hanya dapat mengikuti wazan ifia 'ala
menjadi irtada’a, kata radafa hanya dapat mengikuti wazan tafa’ala
menjadi taradafa, kata radahanya dapat mengikuti wazan fa’ala dan
ifta’ala menjadi raddd dan irtadda, kata razala hanya dapat mengikuti
wazan af ala dan istaf’ala menjadi arzala dan istarzala, kata razza hanya

dapat mengikuti wazan fa “ala menjadi razzaza, kata razaga hanya dapat
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mengikuti wazan ifta ala dan istaf"ala menjadi irtazaqa dan istarzaqa, kata
rasakha hanya dapat mengikuti wazan af ’ala menjadi arsakha, kata rasala
hanya dapat mengikuti wazan fa ala, af "ala, tafa’ala, dan istaf”ala menjadi
rasala, arsala, tardsala, dan istarsala, kata rasahanya dapat mengikuti
wazan af’ala menjadi arsa, kata rasyaha hanya dapat mengikuti wazan
ifta’ala menjadi irtasyaha, kata rasyada hanya dapat mengikuti wazan
af’ala dan istaf’ala menjadi arsyada dan istarsyada, kata rasysya hanya
dapat mengikuti wazan af 'ala menjadi arasysya, kata rasada hanya dapat
mengikuti wazan af”ala dan tafa ”ala menjadi arsada dan tarassada, kata
rassa hanya dapat mengikuti wazan fa “ala menjadi rassasa, kata rada’a
hanya dapat mengikuti wazan af’ala menjadi arda’a, kata radahanya dapat
mengikuti wazan fafa ”ala dan istaf’ala menjadi taradda dan istaradda,
kata rataba hanya dapat mengikuti wazan fa "ala dan af’ala menjadi
rattaba dan artaba, kata ratama hanya dapat mengikuti wazan af ala dan
ifta’ala menjadi artama dan irtatama, kata ra’aba hanya dapat mengikuti
wazan fa "ala dan ifta’ala menjadi ra “aba dan irta’aba, kata ra’ ’ada hanya
dapat mengikuti wazan af’ala dan ifta’ala menjadi ar’ada dan irta’ada,
kata ra’asya hanya dapat mengikuti wazan af’ala dan ifta’ala menjadi
ar’asya dan irta’asya, kata ra’asa hanya dapat mengikuti wazan tafa "ala
dan ifta’ala menjadi tara “asa dan irta ’asa, kata ra ’ahanya dapat mengikuti
wazan if 'alla menjadi ir ‘awa, kata ragaba hanya dapat mengikuti wazan
fa’ala dan af’ala menjadi raggaba dan argaba, kata ragama hanya
dapat mengikuti wazan af’ala menjadi argama, kata ragahanya dapat
mengikuti wazan fa "ala dan af’ala menjadi ragga dan arga, kata rafaa
hanya dapat mengikuti wazan fa “ala menjadi raffaa, kata rafada hanya
dapat mengikuti wazan if alla menjadi irfadda, kata rafa’a hanya dapat
mengikuti wazan tafd’ala dan ifta’ala menjadi tarafa’a dan irtafa’a, kata
rafaga hanya dapat mengikuti wazan fa’ala, af’ala, dan ifta’ala menjadi
rafaqa, arfaqa, dan irtafaqa, kata rafala hanya dapat mengikuti wazan

tafa”’ala menjadi traffala, kata rafaha hanya dapat mengikuti wazan
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tafa’ala dan istaf’ala menjadi taraffaha dan istarfaha, kata ragaba hanya
dapat mengikuti wazan tafa’ala dan ifta’ala menjadi taragqaba dan
irtaqaba, kata ragada hanya dapat mengikuti wazan fa "ala dan af’ala
menjadi ragqada dan arqada, kata raqasa hanya dapat mengikuti wazan
af’ala menjadi arqasa, kata raga’a hanya dapat mengikuti wazan fa "ala
menjadi ragqaa, kata raqqga hanya dapat mengikuti wazan fa “ala, af’ala,
dan istaf’ala menjadi ragqaqa, araqqa, istaraqqa, kata ragahanya dapat
mengikuti wazan fa "ala, tafa’ala, dan ifta’ala menjadi raqqa, taraqqa,
dan irtaqa, kata rakaba hanya dapat mengikuti wazan fa “ala dan tafa’ala
menjadi rakkaba dan tarakkaba, kata rakaza hanya dapat mengikuti wazan
fa’ala dan ifta’ala menjadi rakkaza dan irtakaza, kata rakada hanya
dapat mengikuti wazan fa’ala menjadi rakada, kata rakama hanya dapat
mengikuti wazan fafa’ala dan ifta’ala menjadi tarakama dan irtakama,
kata rakana hanya dapat mengikuti wazan af’ala menjadi arkana, kata
ramada hanya dapat mengikuti wazan fa “ala dan af ala menjadi rammada
dan armada, kata ramaqa hanya dapat mengikuti wazan fa "ala menjadi
rammagqa, kata ramala hanya dapat mengikuti wazan fa "ala, af’ala, dan
tafa’ala menjadi rammala, armala, dan tarammala, kata ramma hanya
dapat mengikuti wazan fa”ala menjadi rammama, kata ramahanya
dapat mengikuti wazan iffa ‘ala menjadi irtama, kata ranaha hanya dapat
mengikuti wazan fa "ala dan tafa”ala menjadi rannaha dan tarannaha,
kata ranaga hanya dapat mengikuti wazan fa “ala menjadi rannaqa, kata
ranama hanya dapat mengikuti wazan fafa “ala menjadi tarannama, kata
rahaba hanya dapat mengikuti wazan af ala dan tafa "ala menjadi arhaba
dan tarahhaba, kata rahafa hanya dapat mengikuti wazan af”’ala menjadi
arhafa, kata rahaga hanya dapat mengikuti wazan af’ala menjadi arhaqa,
kata rahala hanya dapat mengikuti wazan fa “ala menjadi rahhala, kata
rahana hanya dapat mengikuti wazan fa ala menjadi rahana, kata raja
hanya dapat mengikuti wazan fa “ala menjadi rawwaja, kata raha hanya

dapat mengikuti wazan fa’ala, af’ala, tafa”ala, dan ifta’ala menjadi
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rawwaha, araha, tarawwaha, dan irtaha, kata rada hanya dapat mengikuti
wazan fa 'ala dan af ’ala menjadi rawada dan arada, kata rada hanya dapat
mengikuti wazan fa “ala, fa’ala, dan tafda’ala menjadi rawwada, rawada,
dan tarawada, kata ra’a hanya dapat mengikuti wazan fa "ala dan af’ala
menjadi rawwa’a dan ard’a, kata rdga hanya dapat mengikuti wazan
fa’ala menjadi rawaga, kata raga hanya dapat mengikuti wazan fa "ala
dan af”’ala menjadi rawwaga dan araqa, kata rawahanya dapat mengikuti
wazan afala, tafa’ala, dan ifta’ala menjadi arwa, tarawwa, dan irtawa,
kata raba hanya dapat mengikuti wazan af”’ala dan ifta’'ala menjadi araba
dan irtaba, kata rasa hanya dapat mengikuti wazan tafa’ala menjadi

tarayyasa, kata raqa hanya dapat mengikuti wazan af”’ala menjadi araqa.

Huruf syin, kata syaama hanya dapat mengikuti wazan tafd’ala dan
istaf’ala menjadi tasydama dan ista syama, kata syabba hanya dapat
mengikuti wazan fa “ala dan tafa’ala menjadi syabbaba dan tasyabbaba,
kata syabasa hanya dapat mengikuti wazan fafa "ala menjadi tasyabbasa,
kata syaba’a hanya dapat mengikuti wazan af’ala dan tafa ’ala menjadi
asyba’a dan tasyabba’a, kata syabaka hanya dapat mengikuti wazan
tafa”ala dan ifta’ala menjadi tasyabbaka dan isytabaka, kata syabaha
hanya dapat mengikuti wazan fa "ala, fa’ala, af ala, tafa”’ala, dan ifta’ala
menjadi syabbaha, syabaha, asybaha, tasyabbaha, dan isytabaha, kata
syatta hanya dapat mengikuti wazan fa "ala, af’ala, dan tafa’ala menjadi
syattata, asyatta, dan tasyattata, kata syatahanya dapat mengikuti wazan
fa’ala menjadi syatta, kata syajara hanya dapat mengikuti wazan tafa’ala
dan ifta’ala menjadi tasydjara dan isytajara, kata syaja’a hanya dapat
mengikuti wazan fa “ala dan tafa "ala menjadi syajja’a dan tasyajja’a, kata
syajana hanya dapat mengikuti wazan fa “ala dan af ala menjadi syajjana
dan asyjana, kata syajahanya dapat mengikuti wazan afala menjadi asyja,
kata syahha hanya dapat mengikuti wazan fd’ala dan tafd’ala menjadi
syahha dan tasyahha, kata syahaza hanya dapat mengikuti wazan af’ala

dan tafa”ala menjadi asyhaza dan tasyahaza, kata syahata hanya dapat

lisanan anabiya Vol.|,No. 2, Tahun 2017 | ISSN : 2550-0430 | 101



Ashief El Qorny | Produktivitas Fi°/ Dalam Perubahan dan....

mengikuti wazan af’ala menjadi asyhata, kata syahana hanya dapat
mengikuti wazan af’ala menjadi asyhana, kata syakhasa hanya dapat
mengikuti wazan fa "ala menjadi syakhkhasa, kata syadda hanya dapat
mengikuti wazan fa’ala dan ifta’ala menjadi syaddada dan isytadda, kata
syadakha hanya dapat mengikuti wazan fa’ala dan tafa”ala menjadi
syaddakha dan tasyaddakha, kata syadafa hanya dapat mengikuti wazan
af’ala dan tafa’ala menjadi asydafa dan tasayadafa, kata syadaga hanya
dapat mengikuti wazan tafa "ala menjadi tasyaddaqa, kata syadaha hanya
dapat mengikuti wazan af’ala dan ifta’ala menjadi asydaha dan isytadaha,
kata syadahanya dapat mengikuti wazan af’ala menjadi asyda, kata
syazaba hanya dapat mengikuti wazan fa”ala dan tafa”ala menjadi
syazzaba dan tasyazzaba, kata syarra hanya dapat mengikuti wazan fa "ala,
fa’ala, af ala, dan tafa’ala menjadi syarrara, syarra, asyarra, dan tasyarra,
kata syaraba hanya dapat mengikuti wazan fa ala, fa’ala, af ’ala, tafa’ala,
dan tafd’ala menjadi syarraba, syaraba, asyraba, tasyarraba, dan
tasyaraba, kata syaraja hanya dapat mengikuti wazan fa "ala, fd’ala, dan
af’ala menjadi syarraja, syaraja, dan asyraja, kata syaraha hanya dapat
mengikuti wazan af ala dan infa’ala menjadi asyraha dan insyaraha, kata
syarada hanya dapat mengikuti wazan fa "ala, af ala dan tafa "ala menjadi
syarrada, asyrada, dan tasyarrada, kata syarasya hanya dapat mengikuti
wazan fd ala dan tafd’ala menjadi syarasya dan tasyarasya, kata syarata
hanya dapat mengikuti wazan ifta’ala menjadi isytarata, kata syara’a
hanya dapat mengikuti wazan fa "ala dan af’ala menjadi syarra’a dan
asyra’a, kata syarafa hanya dapat mengikuti wazan fa "ala, fa’ala, af’ala,
dan tafa’ala menjadi syarrafa, syarafa, asyrafa, dan tasyarrafa, kata
syaraqa hanya dapat mengikuti wazan fa “ala dan af ala menjadi syarraqa
dan asyraqa, kata syaraka hanya dapat mengikuti wazan fa "ala, af’ala,
dan ifta’ala menjadi syarraka, asyraka, isytaraka, kata syara hanya dapat
mengikuti wazan fa ’ala dan ifia’ala menjadi syarra dan isytara, kata

syazara hanya dapat mengikuti wazan fa 'ala menjadi syazara, kata syatta
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hanya dapat mengikuti wazan af”’ala menjadi asyatta, kata syatara hanya
dapat mengikuti wazan fa "ala menjadi sayttara, kata syatafa hanya dapat
mengikuti wazan fa”ala menjadi syattafa, kata syattana hanya dapat
mengikuti wazan af”’ala menjadi astana, kata syaza hanya dapat mengikuti
wazan fafa "ala menjadi tasyazza, kata sya “a hanya dapat mengikuti wazan
af ’ala menjadi asya "a, kata sya ’aba hanya dapat mengikuti wazan tafa "ala
menjadi fasya “aba, kata sya’asa hanya dapat mengikuti wazan fa "ala dan
tafa”’ala menjadi sya”asa dan tasya’asa, kata sya’ara hanya dapat
mengikuti wazan fa “ala, af’ala, dan tafa "ala menjadi sya “ara, asy’ara,
dan fasya ”ara, kata sya’ala hanya dapat mengikuti wazan fa “ala, afala,
tafa’ala, dan ifta’ala menjadi sya "ala, asy’ala, tasya’ala, dan isyta’ala,
kata syagaba hanya dapat mengikuti wazan fa “ala menjadi syaggaba, kata
syagala hanya dapat mengikuti wazan af "ala, tafa "ala, dan ifia ‘ala menjadi
asygala, tasyaggala, dan isytagala, kata syaffa hanya dapat mengikuti
wazan istaf’ala menjadi istasyaffa, kata syafa’a hanya dapat mengikuti
wazan fa’ala, tafa”ala, dan istaf’ala menjadi syaffa’a, tasyaffa’a, dan
istasyfa’a, kata syafaga hanya dapat mengikuti wazan fa "ala, tafa "ala,
tafd’ala, infa’ala, dan ifta’ala menjadi syaqqaqa, tasyaqqaqa, tasydqqa,
insyaqqa, dan isytaqqa, kata syaqara hanya dapat mengikuti wazan if "alla
menjadi isygarra, kata syaqa hanya dapat mengikuti wazan af’ala menjadi
asyqa, kata syakka hanya dapat mengikuti wazan fa "ala dan tafa”ala
menjadi syakkaka dan tasyakkaka, kata syakasa hanya dapat mengikuti
wazan fd’ala dan tafda’ala menjadi syakasa dan tasyakasa, kata syakala
hanya dapat mengikuti wazan fa "ala, fa’ala, af ’ala, dan tafa ’ala menjadi
syakkala, syakala, asykala, dan tasyakkala, kata syakama hanya dapat
mengikuti wazan af’ala menjadi asykama, kata syaka hanya dapat
mengikuti wazan fa "ala, af’ala, tafa’ala, tafd’ala, dan ifta’ala menjadi
syakka, asyka, tasyakka, tasyaka, dan isytaka, kata syalla hanya dapat
mengikuti wazan infa’ala menjadi insyalla, kata syalad hanya dapat

mengikuti wazan af”’ala menjadi asyla, kata syamma hanya dapat mengikuti
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wazan fa "ala dan af’ala menjadi syammama dan asyamma, kata syamata
hanya dapat mengikuti wazan fa "ala dan tafa ’ala menjadi syammata dan
tasyammata, kata syamakha hanya dapat mengikuti wazan fa "ala dan
tafa’ala menjadi syammakha dan tasyammakha, kata syamara hanya dapat
mengikuti wazan fa’ala, tafa”ala, dan infa’ala menjadi syammara,
tasyammara, dan insyamara, kata syamasya hanya dapat mengikuti wazan
fa’ala, af’ala, dan tafa’ala menjadi syammasya, asymasya, dan
tasyammasya, kata syamata hanya dapat mengikuti wazan if "alla menjadi
isymatta, kata syama’a hanya dapat mengikuti wazan af’ala menjadi
asyma’a, kata syamala hanya dapat mengikuti wazan ifta’ala menjadi
isytamala, kata syanna hanya dapat mengikuti wazan af’ala menjadi
asyanna, kata syanaja hanya dapat mengikuti wazan af’ala dan tafa "ala
menjadi asynaja dan tasyannaja, kata syana’a hanya dapat mengikuti
wazan fa “ala dan istaf ala menjadi syanna’a dan istasyna’a, kata syanafa
hanya dapat mengikuti wazan fa "ala dan tafa”ala menjadi syannafa dan
tasyannafa, kata syanaga hanya dapat mengikuti wazan af’ala menjadi
asynaqa, kata syahaba hanya dapat mengikuti wazan ifta’ala menjadi
isytahaba, kata syahada hanya dapat mengikuti wazan fa’ala, af’ala,
tafa’ala, dan istaf’ala menjadi syahada, asyhada, tasyahhada, dan
istasyhada, kata syahara hanya dapat mengikuti wazan fa "ala, af ’ala, dan
ifta’ala menjadi syahhara, asyhara, dan isytahara, kata syaha hanya dapat
mengikuti wazan iffa’ala menjadi isytaha, kata syaba hanya dapat
mengikuti wazan infa’ala menjadi insyaba, kata syara hanya dapat
mengikuti wazan fa “ala, af’ala dan istaf’ala menjadi syawwara, asyara,
dan istasyara, kata syawasya hanya dapat mengikuti wazan fa "ala dan
tafa’ala menjadi syawwasya dan tasyawwasya, kata syata hanya dapat
mengikuti wazan fa’ala menjadi syawwata, kata syafa hanya dapat
mengikuti wazan fa “ala dan tafa "ala menjadi syawwafa dan tasyawwafa,
kata sydqa hanya dapat mengikuti wazan fa "ala, tafa’ala, dan ifta’ala

menjadi syawwagqa, tasyawwaqa, dan isytaqa, kata syaka hanya dapat
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mengikuti wazan fa”ala menjadi syawwaka, kata syala hanya dapat
mengikuti wazan fa”ala menjadi syawwala, kata syaha hanya dapat
mengikuti wazan fa ala menjadi syawwaha, kata syaba hanya dapat
mengikuti wazan fa “ala dan af’ala menjadi syayyaba dan asyaba, kata
syaha hanya dapat mengikuti wazan af’ala menjadi asyaha, kata syakha
hanya dapat mengikuti wazan fa "ala dan tafa ’ala menjadi syayyakha dan
tasyayyakha, kata syada hanya dapat mengikuti wazan fa "ala dan af’ala
menjadi syayyada dan asydda, kata syata hanya dapat mengikuti wazan
fa’ala, af ala, dan tafa "ala menjadi syayyata, asyata, dan tasyayyata, kata
sya’a hanya dapat mengikuti wazan fa "ala, fa’ala, af’ala, tafa’ala, dan

tafa’ala menjadi syayya’a, syaya’a, asya’a, tasyayya’a, tasyaya’a.

Huruf sod, kata sabba hanya dapat mengikuti wazan tafa “ala dan
infa’alamenjadi tasabbaba dan insabba, kata sabaha hanya dapat mengikuti
wazan fa “ala dan af’ala menjadi sabbaha dan asbaha, kata sabara hanya
dapat mengikuti wazan fa “ala, fa’ala, dan af 'ala menjadi sabbara, sabara,
dan asbara, kata sabaga hanya dapat mengikuti wazan fa "ala dan ifta’ala
menjadi sabbaga dan istabaga, kata saba hanya dapat mengikuti wazan
af’ala, tafa”ala, tafd’ala, dan istaf’ala menjadi asba, tasabba, tasaba,
dan istasaba, kata sahha hanya dapat mengikuti wazan fa “ala menjadi
sahhaha, kata sahaba hanya dapat mengikuti wazan fa’ala, tafa’ala, dan
ifta’ala menjadi sahaba, tasahaba, dan istahaba, kata sahafa hanya dapat
mengikuti wazan fa "ala, af 'ala, dan tafa "ala menjadi sahhafa, ashafa, dan
tasahhafa, kata saha hanya dapat mengikuti wazan af’ala menjadi asha,
kata sakhaba hanya dapat mengikuti wazan tafa’ala menjadi tasakhaba,
kata sakhara hanya dapat mengikuti wazan fa "ala menjadi sakhkhara,
kata sadda hanya dapat mengikuti wazan af’ala menjadi asadda, kata
sadara hanya dapat mengikuti wazan fa "ala, af "ala, dan tafa "ala menjadi
saddara, asdara, dan tasaddara, kata sada’a hanya dapat mengikuti wazan
fa’ala, tafa’ala, dan infa’ala menjadi sadda’a, tasadda’a, dan insada’a,

kata sadafa hanya dapat mengikuti wazan fa'ala, af’ala, tafd’ala menjadi
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sdadafa, asdafa, dan tasadafa, kata sadaga hanya dapat mengikuti wazan
fa’ala, fa’ala, tafa "ala, dan tafa’ala menjadi sadddaqa, sadaqa, tasaddaqa,
dan tasddaqa, kata sadama hanya dapat mengikuti wazan tafa’ala dan
ifta’ala menjadi tasddama dan istadama, kata sada hanya dapat mengikuti
wazan af’ala dan tafa’ala menjadi asda dan tasadda, kata sarra hanya
dapat mengikuti wazan af’ala menjadi asarra, kata saraha hanya dapat
mengikuti wazan fa “ala, af "ala, dan infa ’ala menjadi sarraha, asraha, dan
insaraha, kata sarakha hanya dapat mengikuti wazan iffa ‘ala dan istaf”’ala
menjadi istarakha dan istasrakha, kata sara’a hanya dapat mengikuti
wazan fd ala menjadi sara’a, kata sarafa hanya dapat mengikuti wazan
fa’ala, fa’ala, tafa”ala, dan infa’ala menjadi sarrafa, sarafa, tasarrafa,
dan insarafa, kata sarama hanya dapat mengikuti wazan fafa”ala dan
infa’ala menjadi tasarrama dan insarama, kata sa’aba hanya dapat
mengikuti wazan fa “ala, af’ala, tafa”ala, dan istaf’ala menjadi sa "aba,
as’aba, tasa’aba, dan istas aba, kata sa’ada hanya dapat mengikuti wazan
af’ala, tafa’ala, tafa’ala, dan ifta’ala menjadi as ‘ada, tasa "ada, tasd’ada,
dan ista’ada, kata sa’ara hanya dapat mengikuti wazan fa "ala, fa’ala,
dan af’ala menjadi sa "ara, sda’ara, dan as’ara, kata sagara hanya dapat
mengikuti wazan fa "ala dan istaf”ala menjadi saggara dan istasgara, kata
saga hanya dapat mengikuti wazan af ala menjadi asga, kata saffa hanya
dapat mengikuti wazan fa "ala, tafd’ala, dan ifta’ala menjadi saffafa,
tasdffa, dan istaffa, kata safaha hanya dapat mengikuti wazan fa "ala,
fa’ala, tafaala, tafda’ala, dan istaf”’ala menjadi saffaha, safaha, tasaffaha,
tasdfaha, dan istasfaha, kata safada hanya dapat mengikuti wazan fa "ala
dan af’ala menjadi saffada dan asfada, kata safara hanya dapat mengikuti
wazan fa "ala, af ’ala, if alla, dan if "au’ala menjadi saffara, asfara, isfarra,
dan isfarra, kata safa’a hanya dapat mengikuti wazan fa’ala dan tafa’ala
menjadi safa’a dan tasdfa’a, kata safaqa hanya dapat mengikuti wazan
fa’ala menjadi saffaga, kata safana hanya dapat mengikuti wazan fa’ala

menjadi safana, kata safd hanya dapat mengikuti wazan fa ’ala, af’ala,
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ifta’ala, dan istafala menjadi saffa, asfa, istafa, istasfa, kata salaba hanya
dapat mengikuti wazan fa "ala dan tafa "ala menjadi sallaba dan tasallaba,
kata salaha hanya dapat mengikuti wazan fa "ala, af’ala, tafa’ala, ifta’ala,
dan istaf’ala menjadi sallaha, aslaha, tasalaha, istalaha, dan istaslaha,
kata salada hanya dapat mengikuti wazan af’ala menjadi aslada, kata
salama hanya dapat mengikuti wazan fa “ala dan ifia’ala menjadi sallama
dan istalama, kata sala hanya dapat mengikuti wazan fa "ala, af’ala,
tafa’ala, dan ifta’ala menjadi salla, asla, tasalla, dan istala, kata samma
hanya dapat mengikuti wazan fa "ala menjadi sammama, kata samata hanya
dapat mengikuti wazan fa "ala dan af’ala menjadi sammata dan asmata,
kata samada hanya dapat mengikuti wazan fa “ala menjadi sammada, kata
sana’a hanya dapat mengikuti wazan fa "ala, fa’ala, tafa’ala, ifta’ala, dan
istaf ala menjadi sanna’a, sana’a, tasanna’a, istana’a, dan istasna’a, kata
sahara hanya dapat mengikuti wazan fa ala, infa’ala, dan ifta’ala menjadi
sahara, insahara, istahara, kata saba hanya dapat mengikuti wazan fa “ala,
af’ala, tafa’ala, infa’ala, istaf’ala, dan if’au’ala menjadi sawwaba,
asaba, tasawwaba, insaba, istasaba, dan istaswaba, kata sata hanya dapat
mengikuti wazan fa”’ala dan af’ala menjadi sawwata dan asata, kata
sakha hanya dapat mengikuti wazan af’ala menjadi asakha, kata sara
hanya dapat mengikuti wazan fa "ala dan tafa”ala menjadi sawwara dan
tasawwara, kata sa’a hanya dapat mengikuti wazan tafa "ala dan infa’ala
menjadi tasawwa’a dan insa’a, kata safa hanya dapat mengikuti wazan
fa’ala, af ’ala, dan tafa "ala menjadi sawwafa, asdfa, tasawwafa, kata sala
hanya dapat mengikuti wazan fa "ala menjadi sawwala, kata sama hanya
dapat mengikuti wazan fa “ala menjadi sawwama, kata sawa hanya dapat
mengikuti wazan fa "ala dan af’ala menjadi sawwa dan aswa, kata sada
hanya dapat mengikuti wazan tafa “ala dan ifta’ala menjadi tasayyada dan
istada, kata sara hanya dapat mengikuti wazan fa "ala dan af ’ala menjadi
sayyara dan asara, kata safa hanya dapat mengikuti wazan fa "ala, tafa "ala,

dan ifta’ala menjadi sayyafa, tasayyafa, dan istafa.
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Huruf ya’, kata yabisa hanya dapat mengikuti wazan fa "ala dan
af’ala menjadi yabbasa dan aibasa, kata yasara hanya dapat mengikuti
wazan fa"ala, af’ala, tafa”ala, dan istaf’ala menjadi yassara, aisara,
tayassara, dan istaisara, kata yafa’a hanya dapat mengikuti wazan af’ala
menjadi aifa 'a, kata yaqaza hanya dapat mengikuti wazan afala, tafa’ala,
dan istaf ala menjadi aiqaza, tayaqqaza, dan istaiqaza, kata yagana hanya
dapat mengikuti wazan af’ala, tafa”ala, dan istaf’ala menjadi aigana,
tayaqqana, dan istaigana, kata yamama hanya dapat mengikuti wazan
fa’ala dan tafa”ala menjadi yammama dan tayammama, kata yamana
hanya dapat mengikuti wazan fa "ala, fa’ala, af ala, tafa "ala, dan tafd’ala
menjadi yammana, yamana, aimana, tayammana, tayamana, kKata yana’a

hanya dapat mengikuti wazan af’ala menjadi aina’a.
2. Produktivitas fi’l mazid Dalam Pembentukan Makna

Berdasarkan data diatas, makna dari wazan J-x& menurut kitab al-
amsilah al-tasrifiyyah adalah 4523 (kausatif), beberapa contohnya :
o ¢ o i ¢y ua et & (addealaa s ¢ 3 58 5 A Dapat
pula bermakna —£Sd) le AIVA beberapa contohnya: ¢33 ¢f ¢ sy
G b s Dapat pula bermakna <l | beberapa contohnya: (J iy
6 3acuab Selain itu dapat pula bermakna J—=ill Joal 1) Jsnidl 4o
beberapa contohnya:—iiua «J3- «rd 5 (i (i (I8« g2, Dapat
pula bermakna a—Y! (— J-adll 331 beberapa contohnya: Gl &y
(ot cuatay g (i oada (s e (iia Ol oz 35 60 (Al (B3
Oma ibin (iiia ria (378 (S (S (s ) «Ja . Tetapi, terdapat kata
yang maknanya tidak sesuai dengan kitab al-Amsilah al-Tasrifiyyah, maka
peneliti masukkan ke dalam 23l sl | beberapa contohnya: <L)« s
G20

makna dari wazan Je menurut kitab al-amsilah al-tasrifiyyah adalah
< Ll beberapa contohnya: beberapa contohnya: «—a85 ¢l ¢ yal s
Bba il caablia o )lb (as) ) cdaal ) ¢ ska, Dapat pula bermakna o
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o=l Al «dadyy =l beberapa contohnya: g « = ¢« 3L & ), Dapat
pula bermakna J—=il (—=as O 5% | beberapa contohnya: ¢ «raly cxely ¢ 5
&ba (i jlia ¢« pbia z LA LS FLE ) ) =) . Selain itu dapat pula
bermakna 22l J=8 2 55 28 beberapa contohnya: ¢ sl (aali ¢ yali
eba ¢ gl ¢3d)y a3 sla, Tetapi, terdapat kata yang maknanya tidak
sesuai dengan kitab al-Amsilah al-Tasrifiyyah, maka peniliti masukkan ke
dalam 25l =4l beberapa contohnya: (b ¢4l

makna dari wazan Jx8menurut kitab al-amsilah al-tasrifiyyah adalah
422l (kausatif), beberapa contohnya: «casl colsh caiil iz 5l ol ¢ 5 sl (s
aal ¢ aal ¢ oal (il (il (il (as e )l (el (sl (saal Gl
=l «suul. Dapat pula bermakna s 3l - J 33, beberapa contohnya: ¢« )i
z—sal «iail. Dapat pula bermakna (Sl ~ad beberapa contohnya: (.
Selain itu dapat pula bermakna Jelll & Jxdll 4 e 3i3) L 3 52 5, beberapa
contohnya: J—il « . Dapat pula bermakna 4w, beberapa contohnya:
L sl a3 «a =, Dapat pula bermakna +tall 3 ¢ 30 (laa sl beberapa
contohnya: -5 Dapat pula bermakna 3_5_u<ll | beberapa contohnya: ¢asul
el @il (il cada )i ¢ ) el Ol ad ccaal U sl i 8
Ol caiil saal «caasal ( —ualc Dapat pula bermakna u= -+l | beberapa
contohnya: «aa ) cial cpulal (Jial il ¢ 8 il ccaadl 5l gl ¢ pai
sl oGl e il il (s )i «dewle Dapat pula bermakna «alwd) | beberapa
contohnya: -al cae i ¢ jal (JS3 «alil (o dai i ;0 Dapat pula bermakna
3yaall ey 555 28 beberapa contohnya: ¢l « gal « il ali caxf (Ul
aleal ¢ yaal ¢l «ilale, Tetapi, terdapat kata yang maknanya tidak sesuai
dengan kitab al-amsilah al-tasrifiyyah, maka peniliti masukkan ke dalam
aaall —wd) | beberapa contohnya: aalic

makna dari wazan J-& menurut kitab al-amsilah al-tasrifiyyah
adalah J-xé i< sl beberapa contohnya: «Ja—id ¢ = 5 cgad f )08 323
—aiie i « &3 Dapat pula bermakna o fealy beberapa contohnya: ¢ s

(SRl ¢l (aAE (@i (R cad i adas Uiy i ccnti «z >-5.Selain itu

lisanan anabigya Vol.l,No. 2, Tahun 2017 | ISSN : 2550-0430 109



Ashief El Qorny | Produktivitas Fi°/ Dalam Perubahan dan....

dapat pula bermakna Jd=dll isilas e AV, beberapa contohnya: aias ¢f -,
Dapat pula bermakna 35 +<ll, beberapa contohnya: ¢ yiad ¢85 (i ¢ Jis
W PP PP S PR RS P N} Dapat pula bermakna 41l
85 2ay3w Jadl Jal Jsan e beberapa contohnya: ¢ >3, Dapat pula
bermakna <Lkl beberapa contohnya: g ¢ < 53 « - 5 «&l -5 Dapat pula
bermakna a—Y) (= J=dll 3LA3Y beberapa contohnya: ¢2bad ¢Jaad e ¢ 550
Gl YAl eal & o & Tetapi, terdapat kata yang maknanya tidak
sesuai dengan kitab al-amsilah al-tasrifiyyah, maka peniliti masukkan ke

makna dari wazan J-=\& menurut kitab al-amsilah al-tasrifiyyah
adalah 4S &4l beberapa contohnya: ¢ yal-dd el 33 ecsal )5 ¢ )l ¢Jals
calal crabal =L | Dapat pula bermakna J-=lé 4c slasl beberapa
contohnya: &= «sel )3 ¢ ) s’ Dapat pula bermakna 8 ol La Jlgla¥
oUW | beberapa contohnya: J-alai ¢Sl «(Lklic Selain itu dapat pula
bermakna Ls2,3 g s34l beberapa contohnya: #=\%, Dapat pula bermakna
3l ey (5% 28 beberapa contohnya: ¢aeloii cadl i ¢ AU (il & L
1elai caaldic | Tetapi, terdapat kata yang maknanya tidak sesuai dengan

kitab al-amsilah al-tasrifiyyah, maka peniliti masukkan ke dalam (—l)
2l beberapa contohnya: (—\s ¢ —bai,

makna dari wazan J-=& menurut kitab al-amsilah al-tasrifiyyah
adalah J=é ic sUasl beberapa contohnya: <lgiiledad) ¢ i) e @il ¢(35) &),
Dapat pula bermakna J- 4 sUadl beberapa contohnya: z -l ¢« il «Eagl |
Tetapi, terdapat kata yang maknanya tidak sesuai dengan kitab al-amsilah
al-tasrifiyyah, maka peniliti masukkan ke dalam 2ol =l beberapa
contohnya: glaail ¢G5,

makna dari wazan J~élmenurut kitab al-amsilah al-tasrifiyyah adalah
J=d dc sladl beberapa contohnya: «2li &l ¢Jad ) 7)) caaial oyl ¢ Jai)
¢—hwal, Dapat pula bermakna a~—Y) ;— J=dll ALa5Y | beberapa contohnya:
4 il ad ) (sl Dapat pula bermakna sl & 431l beberapa
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contohnya: a3 ) ¢ »iale Selain itu dapat pula bermakna —1kll beberapa
contohnya: aihwal ¢ 34 ) ¢35 ) «J¢i). Dapat pula bermakna -8 (e O 5S4,
beberapa contohnya: cralaal ¢da yidleza3) edoad )l ¢ i) eusia) ¢ 3l oay),
Dapat pula bermakna J—=l& —ixa: &3-Sy, beberapa contohnya: «zlial <2l
Cahaial aa daial ¢ S, Tetapi, terdapat kata yang maknanya tidak sesuai
dengan kitab al-amsilah al-tasrifiyyah, maka peniliti masukkan ke dalam
2ol edll | beberapa contohnya: s,

makna dari wazan 3-8l menurut kitab al-amsilah al-tasrifiyyah
adalah 4l 8 Js2a) e VAl beberapa contohnya: ¢ a5l (a0
Sl Jaad, Dapat pula bermakna 4l namun tidak ada kata yang sesuai
dengan makna ini. Terdapat kata yang maknanya tidak sesuai dengan kitab
al-amsilah al-tasrifiyyah, maka peniliti masukkan ke dalam 3zaal) izl |
beberapa contohnya: (i ) 223,

makna dari wazan J=&wimenurut kitab al-amsilah al-tasrifiyyah
adalah 1kl beberapa contohnya: ¢« i) can jil can jinsl cganin of il
el ) pal ) o400l (a8 3l Dapat pula bermakna J3=3l, beberapa
contohnya: (il Dapat pula bermakna ca el | beberapa contohnya:
(il oo S ead i) calaionl) o A caiad ) oJaiu) i) Selain itu
dapat pula bermakna %< stasll, beberapa contohnya: «lainl ¢z liul ¢ Jouwtinl
il ¢ datul o A il Dapat pula bermakna 2l (e 55y, beberapa
contohnya: zhaiu) « (il i), Dapat pula bermakna iiall e (s,

beberapa contohnya: «cmaiwl cai il (3 i) cpad i) (plaiiul) (il
xaiul, Tetapi, terdapat kata yang maknanya tidak sesuai dengan kitab
al-amsilah al-tasrifiyyah, maka peniliti masukkan ke dalam 2zaall —=al))
beberapa contohnya: <t

makna dari wazan J—= =8 menurut kitab al-amsilah al-tasrifiyyah
adalah <21l namun tidak ada kata yang sesuai dengan makna ini. Dapat
pula bermakna )=l —aa o< 28 beberapa contohnya: H4=l. Tetapi,
terdapat kata yang maknanya tidak sesuai dengan kitab al-amsilah al-
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tasrifiyyah maka peniliti masukkan ke dalam 22221l =4l namun tidak ada

kata yang sesuai dengan makna ini.

Dari semua makna yang terdapat dalam kamus tersebut, akan
dikalkulasi sehingga mendapatkan makna yang produktiv dari setiap huruf.
Melihat makna- makna yang sering muncul, maka kemungkinan besar
makna itu akan menjadi makna yang produktiv. Produktivitas makna fi’l
mazid dalam kamus Arab-Indonesia pada wazan J-x adalah i3 pada
wazan J= adalah 2 el J2d e O 555 28 pada wazan J=8 adalah 422,
pada wazan J—=& adalah <28l dan 55 —+all, pada wazan J—<\& adalah
4 L3l pada wazan J—=&) adalah (28 i< sl | pada wazan J—3 adalah
Jaiédc adl | pada wazan (=8 adalah 4sall 8 J saa) e AV, pada wazan
J=ii ) adalah bl | dan pada wazan J-e 5=l adalah 3 -aal) ey 55 28,

C. Penutup

Berdasarkan pembahasan-pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa kesimpulan, di antaranya

yaitu sebagai berikut:

1. Fi’l madi dalam kamus tersebut tidak mengalami semua perubahan
sesuai dengan wazan-wazan yang ada, hanya beberapa saja yang dapat

mengalami bentuk perbuahan fi’l madi ke mazid.

2. Produktivitas makna fi 'l mazid dalam kamus Arab-Indonesia pada wazan
J=d adalah 423, pada wazan J<U adalah 2=l 328 (ixas 95 28 pada
wazan J-=il adalah 4,23 pada wazan J-& adalah <3l dan 5 5 ywall,
pada wazan J<lé adalah 4 )Léall pada wazan J=éi) adalah (a8 dc gladl |
pada wazan J=3| adalah (2 4e jadl | pada wazan (=il adalah e 1Y)
ddall 8 Jsa3 pada wazan Jaiin) adalah bl pada wazan Je 58l
adalah 22l (e 0555 28
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